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Abstract : This research aims to determine the influence of financial literacy, self-control and electronic money on 

the online motorcycle taxi lifestyle. The method used in this research uses quantitative methods. The 

population used in this research were online motorcycle taxi drivers in Sidoarjo. Sampling was carried out 

using saturated sampling, where the entire population was used as a sample consisting of 96 respondents. 

The data collection method used is primary data obtained from questionnaires. The data analysis techniques 

used in this research consist of validity tests, reliability tests, multiple linear regression analysis, and t tests 

which will be used in hypothesis testing in this research using SPSS version 26. The results of this research 

prove that financial literacy, self-control and electronic money has a significant positive effect on the online 

motorcycle taxi lifestyle. This research is expected to have a positive contribution to all parties. 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, pengendalian diri dan uang 

elektronik terhadap gaya hidup ojek online. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengemudi ojek online di Sidoarjo. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan sampling jenuh, dimana seluruh populasi dijadikan 

sampel yang berjumlah 96 responden. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah data primer yang 

diperoleh dari kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari uji validitas, 

uji reliabilitas, analisis regresi linier berganda, dan uji t yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis pada 

penelitian ini dengan menggunakan SPSS versi 26. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa literasi 

keuangan, self -pengendalian dan uang elektronik berpengaruh positif signifikan terhadap gaya hidup ojek 

online. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi semua pihak. Kata Kunci: 

Ekspektasi Pendapatan, Toleransi Resiko, Lingkungan Keluarga, Minat Berwirausaha, Pengetahuan 

Akuntansi 

Kata kunci : Literasi Keuangan, Pengendalian Diri, Uang Elektronik, Gaya Hidup 

I. PENDAHULUAN  
aya hidup merupakan pola konsumsi yang menggambarkan perilaku seseorang yang dapat dilihat dari 

bagaimana orang tersebut membelanjakan uangnya dan menghabiskan waktunya [1].  Perilaku seseorang telah 

berubah dalam waktu relatif singkat dan berlebih sejak berkembangnya teknologi smartphone, media sosial, e-

commerce dan pembayaran non tunai menggunakan uang elektronik yang semakin mudah dan efisien. Bagaimana 

sikap masyarakat Indonesia yang berpendapat bahwa semakin tinggi pendapatan maka semakin tinggi gaya hidup 

mewah?. Gaya hidup mewah adalah  pola hidup yang mencari kesenangan dan menganggap kesenangan adalah tujuan 

hidup[2]. Gaya hidup yang semakin tinggi juga dapat di pengaruhi oleh kecanggihan teknologi. Teknologi menjadikan 

kebanyakan individu memiliki pola pikir rasa ingin memiliki suatu barang. Fenomena ini seperti yang terjadi di suatu 

desa di kabupaten Tuban  Jawa Timur yang berbondong bondong membeli barang mewah setelah tanah di desanya di 

beli oleh perusahaan MIGAS milik negara yang menjadikan mereka kurang terkontrol, disisi lain kemampuan literasi 

keuangan yang rendah, dengan sistem pembayaran yang mudah dan cepat menggunakan e- money dengan sistem 

transfer antar bank menjadikan gaya hidup yang bermewah mewahan dan akhirnya jatuh kedalam jurang kemiskinan 

seperti yang di lansir oleh [3]. Dari fenomena tersebut menunjukkan bahwa literasi keuangan, kontrol diri dan 

penggunaan uang elektronik dapat mempengaruhi gaya hidup. 

 Literasi keuangan merupakan keterampilan dan pengetahuan seseorang dalam memanfaatkan dan mengelola 

keuangan secara maksimal. Dengan adanya literasi keuangan, seseorang diharapkan memiliki bekal edukasi terkait 

finansial sehingga dapat mengambil keputusan terkait keuangan [4]. Literasi keuangan juga dapat membantu untuk 

memisahkan persoalan keuangan, sehingga dapat memberikan kenyamanan untuk mengambil keputusan dalam 
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finansial setiap hari ataupun kejadian eekonomi[5]. Secara umum, literasi keuangan dapat diartikan sebagai 

serangkaian proses atau kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri untuk 

mengelola keuangan pribadi dengan lebih baik. Memiliki literasi keuangan membantu individu menguasai 

perencanaan keuangan pribadi sehingga individu tersebut dapat memaksimalkan nilai waktu, uang dan keuntungan, 

menjadi lebih tinggi dan meningkatkan taraf hidup mereka. Banyaknya masyarakat yang belum memahami literasi 

keuangan, seperti karena konsumsi masyarakat semakin banyak. Literasi keuangan sangat penting bagi siapa saja 

untuk menghindari masalah keuangan karena orang sering menghadapi kompromi, yaitu situasi di mana seseorang 

harus mengorbankan suatu keinginan untuk kepentingan lain, yang sering terjadi ketika seseorang ingin melakukan 

transaksi [6]. Dengan memahami literasi keuangan membantu individu agar terhindar dari gaya hidup yang konsumtif  

dan masalah keuangan. Dalam penelitian yang di lakukan oleh [7] beliau menyatakan bahwa Literasi Keuangan 

berpengaruh terhadap gaya hidup seseorang. Namun hal ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan 

oleh [8] dalam penelitiannya beliau menyimpulkan bahwasannya literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap gaya 

hidup.  

Selain literasi keuangan, faktor kedua yang mempengaruhi gaya hidup adalah kontrol diri, menurut[9] kontrol 

diri adalah tindakan menahan diri dari tindakan yang merugikan Anda sekarang atau di masa depan. Kerugian dapat 

terjadi dalam berbagai bentuk, seperti misalnya. patah hati, bangkrut, kehilangan tujuan, dan ketidakpercayaan pada 

orang lain. Kontrol diri mrupakan suatu cara dari setiap individu dalam mengendalikan perilaku, pemikiran, dan 

keputusan. Orang dengan pengendalian diri yang tinggi berpikir terlebih dahulu apakah pembelian yang akan 

dilakukan benar-benar diperlukan atau tidak. Ketika individu memiliki kontrol diri yang baik, keputusan keuangan 

yang mereka buat akan semakin baik [10] penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh[11] yang 

menyatakan bahwa kontrol diri berhubungan terhadap gaya hidup, dikarenakan semakin tinggi kontrol diri individu 

akan semakin tinggi pula gaya hidup individu. Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh [12] yang 

menyatakan bahwasannya kontrol diri individu tidak berpengaruh dengan gaya hidup seseorang.  

Faktor ketiga yaitu penggunaan uang elektronik, Uang elektronik atau sering disebut e money merupakan 

suatau alat pembayaran dalam bentuk elektronik, dimana nilai moneternya disimpan pada pembawa data elektronik 

tertentu. Cara kerja uang elektronik yaitu Pengguna diharuskan menyetorkan uang ke aplikasi e wellet tertentu terlebih 

dahulu sebelum digunakan sebagai media transaksi pembayaran [13]. Pembayaran melalui uang elektronik  dapat 

memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam transaksi keuangan, hal ini dapat berdampak pada gaya hidup setiap 

individu. Dengan adanya aplikasi e-wallet seperti Dana, Ovo, Isaku dan Go Pay, fasilitas e money  dapat diakses pada 

smartphone masing-masing tanpa harus keluar rumah lagi. Hal tersebut dapat mendorong seseorang dalam melakukan 

gaya hidup yang konsumtif[14]. Dalam penelitian yang dilakukan oleh [15] menyebutkan indikator - indikator e-

money adalah sebagai berikut:  

1.Manfaat dari penggunaan uang elektronik yaitu seperti mengetahui apa saja manfaat yang mungkin akan didapat 

dari penggunaan uang elektronik.  

2.Kemudahan dalam penggunaan uang elektronik yaitu memberikan kemudahan akses yang ditawarkan dalam proses 

transaksi yang mudah dan efisien.  

3.Memberikan kepercayaan diri, ketika menggunakan uang elektronik muncul dalam diri rasa kepercayaan diri yang 

kini telah menjadi gaya hidup.  

4. Keuntungan penggunaan uang elektronik , seperti efisiensi waktu ataupun biaya dalam proses transaksi. 

Dalam perkembangan teknologi yang canggih ini, mulai mengalami pertumbuhan di dunia transportasi 

maupun ketenagakerjaan yang sangat berpengaruh dikarenakan ketatnya persaingan kerja dan gaya hidup manusia 

yang semakin hari dituntut berjalan lurus dengan dengan kemjuan zaman. Dalam hal ini ojek online adalah aplikasi 

transportasi online yang dapat diakses oleh pelanggan dan pengemudi untuk mempermudah mobilitas dan efisiensi 

waktu di era digital saat ini, dalam penggunannya aplikasi ojek online dapat diakses melalui smartphone,  pengemudi 

dapat mengakses di Appstore dan Play store dengan mengetik pada pencarian yaitu aplikasi Go Partner, aplikasi ini 

merupakan akses yang dimiliki pengemudi ojek online khususnya pengemudi Gojek. Melalui aplikasi ini pengemudi 

dapat menerima pekerjaan, ada 4 layanan dimulai dari Go Ride (transportasi motor), Go Food (Akses pembelian 

makanan), Go Send (kirim mengirim barang), Go Mart (Belanja) dan Go Pay (sebagai pembayaran elektronik). Dalam 

dunia kerja yang semakin sulit, menjadi pengemudi ojek online merupakan sebuah solusi baik bagi mereka yang belum 

memiliki pekerjaan, memasuki masa pensiun maupun mereka yang mengalami putus hubungan Kerja. 

Menjadi pengemudi ojek online sangatlah efektif dikarenakan memiliki jam kerja yang sangat fleksibel, dan 

efisien, memanfaatkan peluang menjadi pengemudi Gojek adalah menjadi salah satu sumber mata pencaharian mereka 

dalam masa ekonomi yang sangat sulit dimasa pandemi COVID 19 yang terjadi selama dua tahun belakngan, Hal ini 

di karenakan persyaratan untuk menjadi pengemudi ojek online sangatlah mudah. Hanya dengan syarat umur maximal 

60 tahun, Surat Izin Mengemudi (SIM) aktif, Kartu Tanda Penduduk (KTP) aktif, Surat Tanda Nomor Kendaraan 

(STNK) aktif dan Pajak Tahunan maupun Lima Tahunan yang masih aktif. Dari persyaratan diatas kemudian di upload 

Aplikasi Go Partner yang kemudian akan di verifikasi oleh pihak Gojek Indonesia, setelah terverivikasi oleh pihak 

gojek Indonesia pengemudi akan di ajarkan bagaimana mengoperasikan aplikasi tersebut, untuk siap bekerja dan 
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beroperasi di jalan, dalam kinerjanya aplikasi ini  pengemudi akan di beri notifikasi jika ada orderan masuk, di lain 

fitur aplikasi ini juga memliki sistem informasi keuangan berupa rincian pendapatan driver dan rincian tarif order yang 

akan di dapat, fitur ini sangat membantu pengemudi dalam mengolah keuangannya dalam menjalankan pekerjaan di 

jalan. Banyak keuntungan yang di dapat saat menjadi pengemudi ojek online antara lain, asuransi, promo promo 

menarik perawatan motor, dan bonus berupa uang yang akan di transfer pihak Gojek ke rekening GoPay milik 

pengemudi jika sudah memenuhi target yang di berikan oleh pihak Gojek. Akan tetapi jumlah pengemudi ojek online 

yang setiap tahun mengalami kenaikan jumlah membuat persaingan semakin ketat dan orderan menjadi semakin 

menipis. Hal ini juga membuat pengemudi lebih cerdas dalam  memanajemen keuangannya sendiri dan memilah milah 

kebutuhannya saat bekerja, kebutuhan keluarga bagi mereka yang sudah berkeluarga, selain itu bagi mereka yang 

belum memiliki keluarga tetapi sudah memiliki tanggungan. Hal ini sangatlah membantu dalam mencukupi kebutuhan 

kuliah dan kebutuhannya sendiri. Penelitian ini mereplikasi dari penelitian terdahulu yang yang dilakukan oleh[16]. 

Namun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu objek dari penelitian ini adalah 

pengemudi ojek online, sedangkan objek pada penelitian terdahulu adalah para pekerja pabrik. Perbedaan selanjutnya 

terletak pada variabel, dimana pada penelitian terdahulu variabel gaya hidup merupakan variabel intervening 

sedangkan pada penelitian ini variabel gaya hidup digunakan sebagai variabel dependen. Tujuan dari penelitian ini 

adalah karena banyaknya fenomena pengemudi ojek online baik dari kalangan mahasiswa, anak muda maupun sudah 

berkeluarga yang menggantungkan kebutuhan hidupnya dengan menjadi pengemudi ojek online, sehingga mereka 

dapat menyeimbangkan antara literasi keuangan dan kontrol diri untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

II. PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Literasi keuangan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap individu dalam upaya untuk menghindari permasalahan 

dalam keuangan. Permasalahan keuangan tidak hanya disebabkan oleh penghasilan yang rendah, permasalahan 

keuangan juga dapat muncul ketika ada kesalahan dalam pengelolaan keuangan dan kurangnya perencanaan terhadap 

keuangan. Pendidikan keuangan sangat penting untuk kehidupan yang sukses [17].  

 Literasi keuangan memainkan peran yang sangat penting dalam mengelola keuangan dan membuat 

keputusan investasi. Tingkat kompetensi keuangan yang tinggi mengarah pada keputusan investasi yang baik dan 

perilaku keuangan yang hati-hati. Literasi keuangan merupakan landasan untuk mengelola dan mengambil keputusan 

keuangan, sehingga mereka memiliki keterampilan untuk mengelola keuangan mereka sendiri, yang pada akhirnya 

akan mempengaruhi kesejahteraan dan kesuksesan mereka di masa depan [18]. Hal ini menunjukkan bahwa literasi 

keuangan mempengaruhi gaya hidup, pernyataan ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan  [19], yang 

menyatakan jika individu memiliki literasi keuangan yang baik maka terhindar dari gaya hidup yang boros dan 

konsumtif, pernyataan tersebut juga sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh [20] yang menyatakan di era 

digital seperti sekarang literasi keuangan yang baik sangat membantu dalam menentukan gaya hidup antara keinginan 

atau kebutuhan.  

H1 : Literasi Keuangan berpengaruh  terhadap gaya hidup 

 Kontrol diri sebagai kemampuan setiap individu untuk menyesuaikan perilakunya dengan individu lain 

sedemikian rupa sehingga memungkinkan individu lain merasa senang dengan membaca kondisi lingkungan dan 

kondisi diri sendiri serta mampu mengarahkan dan mengendalikan berbagai faktor perilaku agar lebih sesuai terhadap 

keadaan[21]. tujuan dan manfaat Kontrol diri adalah Ketika seseorang  mempunyai  kontrol diri yang baik, maka dapat 

dikatakan telah melakukan pengelolaan keuangan dengan baik[22].  
 Pengendalian diri ada pada diri seseorang untuk mengambil keputusan sebelum berperilaku[23]. Faktor 

psikologis individu sangat penting dalam hal pengolahan keuangan dan pengendalian diri seseorang. Argumen 

tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  [24], yang menyatakan bahwasannya peningkatan kontrol diri 

berpengaruh terhadap gaya hidup individu. Pernyataan ini didukung oleh [25] dalam peneliannya, yang menyatakan 

bahwa gaya hidup seseorang dapat dilihat dari kepandaian seseorang dalam mengontrol diri.  

H2  : Kontrol Diri berpengaruh terhadap gaya hidup. 

 Peraturan    mengenai    e-money    telah disusun  dan  disahkan  oleh  Bank  Indonesia dengan Peraturan 

20/6/PBI/2018 tentang  Uang Elektronik (Electronic Money)[26]. Dengan adanya uang elektronik diharapkan  dapat 

memudahkan masyarakat dalam melakukan segala transaksi dikarenakan penggunaan uang elektronik tersebut lebih 

efisien, cepat, nyaman dan aman [27]. Pada hakikatnya e-money merupakan uang tunai yang tersimpan pada data 

perbankan yang biasanya berbentuk kartu dengan chip sebagai alat transaksi, dengan kata lain  uang elektronik 

merupakan pengganti uang tunai [28]. Dengan adanya uang elektronik dengan berbagai macam program dan 



4 | P a g e  

 

Copyright © Universitas MuhammaSidoarjo  ah Sidoarjo  . This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License 

(CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the 

original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 
 

penawaran yang ada didalamnya tersebut dapat mempengaruhi gaya hidup yang konsumtif. Dengan adanya fasilitas 

uang elektronik yang tersimpan pada e-wallet dapat mempengaruhi  gaya hidup setiap individu  penggunakannya 

menjadi konsumtif [29]. Argumen tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [30] menyatakan 

bahwasannya uang elektronik memiliki pengaruh terhadap gaya hidup di karenakan efisiensi dan keamanan yang di 

dapat saat melakukan transaksi. Pernyataan di atas juga di didukung oleh penelitian yang di lakukan [31] yang 

menyatakan uang elektronik menciptakan transaksi yang efisien dan mempengaruhi gaya hidup yang konsumtif. 

H3 : Uang Elektronik berpengaruh terhadap Gaya Hidup 

 

 

II. METODE 

Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode  kuantitatif sebagai metode dalam penelitiannya. Metode 

kuantitatif adalah metode Penelitian berbasis positivisme digunakan untuk memungkinkan populasi / sampel terpilih 

untuk dipelajari dan menggunakan data yang dikumpulkan instrusmen  peneltian, dan dianalisis informasi  yang 

bertujuan untuk menguji hipotesis yang sudah ditetapkan [32]. 

 

 

 

 

 

 

 

Kerangka konseptual  
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( Gambar 1 : kerangka konseptual ) 

H1 : Literasi Keuangan berpengaruh  terhadap Gaya Hidup 

H2 : Kontrol Diri  berpengaruh terhadap Gaya Hidup 

H3  : Uang Elektronik berpengaruh terhadap Gaya Hidup  

 

Literasi Keuangan (X1) 

Kontrol Diri (X2) 
Gaya hidup (y) 

Uang Elektronik (X3) 
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Indikator variabel  

 

Variabel Teori  Indikator  Sumber  

Literasi Keuangan  Literasi keuangan adalah 

kemampuan dalam 

mengelola keuangannya 

dengan bekal 

pengetahuannya dapat 

meengatur keuangannya 

secara maksimal  

1. Penganggaran  

2. Tabungan  

3. Pengelolaan keuangan  

[33] 

Kontrol diri  kontrol diri adalah tindakan 

menahan diri dari tindakan 

yang merugikan Anda 

sekarang atau di masa depan. 

1. Aspek kontrol 

perilaku  

2. Aspek kontrol 

peristiwa 

3. Disiplin 

[34] 

Uang elektronik  Uang elektronik merupakan 

alat pembayaran pengganti 

uang tunai, dengan 

bertransaksi secara nontunai 

memiliki akan lebih efisien 

dan aman  

1. Efisiensi  

2. Keamanan  

[35] 

Gaya hidup Gaya hidup merupakan pola 

konsumsi yang 

menggambarkan perilaku 

seseorang yang dapat dilihat 

dari bagaimana orang 

tersebut membelanjakan 

uangnya dan menghabiskan 

waktunya 

1. Aktivitas  

2. Minat  

[36] 

( Tabel 2 : Identifikasi dan Indikator Variabel) 

 

Populasi Dan Sampel 

populasi merupakan wilayah turunan yang berisi objek yang ditentukan untuk tujuan studi dengan 

karakteristik yang terpilih menjadi dasar penarikan kesimpulan [32]. Populasi yang diambil dari penelitian ini adalah  

terdapat 2.500 pengemudi gojek  yang tersebar di Kabupaten Sidoarjo seperti yang di lansir oleh [37]. Dalam penelitian 

ini peneliti menjadikan rumus slovin sebagai alat bantu dalam menentukan berapa jumlah responden. Berikut hasil 

perhitungan menggunakan rumus slovin dengan nilsi (e) adalah 10%: 

n = N / (1 + N . e2) 

n =  2500/ (1+2500.(10%)2) 

n = 2500/ (1 + 2500.(0,1)2) 

n = 2500 / (1 + 2500 . (0,01)) 

n = 2500 / (1 + 25) 

n = 2500 / 26 

n = 96,1 

Keterangan 

N = Jumlah populasi  

n  = Jumlah responden / ukuran sampel 

e = presentase kelonggaran toleransi  

Sehingga dapat ditentukan sampel yang akan menjadi responden dalam penelitian ini berjumlah 96 orang. 
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Analisis Data  

1. Uji validitas  

Sebuah pengujian terhadap instrumen penelitian yang bertujuan ingin mengetahui sampai sejauh mana instrumen 

penelitian yang digunakan berjalan, sehingga dapat menghasilkan hasil yang tepat dan valid. 

Penelitian ini melakukan pengukuran validitas menggunakan kriteria menurut[38] adalah  

 apabila nilai r tabel < dari r hitung dapat disimpulkan bahwa pengukuran tersebut valid. 

 apabila nilai r tabel > dari r hitung dapat disimpulkan bahwa pengukuran tersebut tidak valid. 

2. Uji reliabilitas  

Reliabilitas adalah instrumen yang memberikan informasi yang sama ketika digunakan berulang kali untuk 

mengukur item yang sama[32]. Dikatakan reliabel bila nilai koefisien alpha cronbach > 0,6, sedangkan data dikatakan 

tidak reliabel sebaliknya. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang digunakan berulang kali untuk mengukur 

objek yang sama. informasi yang sama.  

 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Regresi Linier Berganda  

Analisis ini diperlukan untuk melihat besarnya dampak literasi keuangan, kontrol diri terhadap gaya hidup Pengemudi  

ojek online. Persamaan model yang ditentukan ialah: 

y=a+b1X1+b2X2+b3X3+…….1 

Catatan 

y: Gaya Hidup 

α: Konstanta  

β : Koefisien Regresi  

X1 : Literasi Keuangan 

X2 :Kontrol Diri 

X3 : Uang Elektronik 

 

b. Uji Hipotesis ( Uji T) 

 Uji t bertujuan untuk menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

secara parsial dan untuk menyimpulkan apakah variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Pengujian dilakukan pada taraf uji α = 5% dengan kriteria keputusan menurut [39]adalah: 

1. Jika nilai sig <5% dapat disimpulkan hipotesis diterima. 

2. Jika nilai sig >5% dapat disimpulkan hipotesis ditolak. 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil  

1. Uji validitas  

Uji validitas di maksudkan untuk mengetahui apakah apakah dalam kuisioner cukup representatif. 

Untuk mengetahui uji validitas peneliti menggunakan software SPSS 26 untuk mengetahui seberapa valid 

kuisioner yang telah di sebar, dibwah ini peneliti sajikan dalam bentuk tabel yang berisi hasil uji validitas 

dari keempat variabel yaitu literasi keuangan, kontrol diri, uang elektronik dan gaya hidup. 
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Item Pernyataan R hitung R tabel Keterangan 

X1.1 0,648 0,207 Valid 

X1.2 0,719 0,207 Valid 

X1.3 0,786 0,207 Valid 

X1.4 0,391 0,207 Valid 

X1.5 0,689 0,207 Valid 

X2.1 0,594 0,207 Valid 

X2.2 0,475 0,207 Valid 

X2.3 0,666 0,207 Valid 

X2.4 0,435 0,207 Valid 

X2.5 0,636 0,207 Valid 

X3.1 0,671 0,207 Valid 

X3.2 0,425 0,207 Valid 

X3.3 0,784 0,207 Valid 

X3.4 0,752 0,207 Valid 

X3.5 0,590 0,207 Valid 

Y1 0,816 0,207 Valid 

Y2 0,808 0,207 Valid 

Y3 0,639 0,207 Valid 

Y4 0,890 0,207 Valid 

Y5 0,721 0,207 Valid 

( Tabel 1 : Uji Validitas ) 

Dari hasil tabel tersebut menujukan bahwa setiap butir pernyataaan dari tiap variabel dinyatakan valid. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai r hitung  lebih dari r tabel (0,207), sehingga dapat disimpulkan bahwa tiap pernyataan pada variabel 

literasi keuangan, control diri, uang elektronik dan gaya hidup valid. 

Uji Reliabilitas  

Untuk meneliti uji reliabilitas peneliti menggunakan bantuan software SPSS 26 guna mengetahui sejauh 

mana kuisioner di anggap reliabel, kuisioner dianggap reliabel jika nilai conbrach alpha >0.60 maka dapat di pastikan 

variabel dalam kuisioner dikatakan reliabel. Berikut adalah tabel dari uji reliabilitas. 

Variabel Cronbach alpha Keterangan 

X1 0.748 Reliabel 

X2 0.703 Reliabel 

X3 0.749 Reliabel  

Y 0.833 Reliabel  

( Tabel 2 : Uji Reliabilitas) 

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai di setiap variabel dalam penelitian ini >0.60 maka berdasarkan 

hasil tersebut dapat dikatakan item item pernyataan dinyatakan reliabel. 

Uji Hipotesis 

1. Uji Regresi Linier Berganda 

Pada bagian ini di tampilkan hasil dari pengaruh literasi keuangan kontrol diri dan uang elektronik terhadap 

gaya hidup, peneliti menggunakan software SPSS 26 untuk mengetahui hasil persamaan regresi linier berganda 

yang menjadi model dalam penelitian dibawah ini 
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Model 

Unstandardized Coeffici7ents 

B Std. Error 

1 

 

 

(Constant) -1.554 1.261 

Literasi Keuangan .567 .082 

Kontrol Diri .168 .080 

Uang Elektronik .341 .085 

( Tabel 3 : Uji Regresi Linier Berganda ) 

Berdasarkan perhitungan diperoleh sebagai berikut : 

Y=A+b1X1+b2X2+ b3X3, yaitu Y=(-1.554) + 0.567X1+ 0.168X2 + 0.341X3 + e 

Hasil pengujian menunjukan bahwa nilai konstanta sebesar 1.554 artinya jika tidak ada perubahan 

dalam variabel literasi keuangan, kontrol diri dan uang elektronik maka pengendalian internal sebesar 1.554.  

Berdasarkan hasil yang didapat melalui pengujian koefisien dengan variabel literasi keuangan  

diperoleh nilai sebesar 0,567. Nilai ini membuktikan bahwa hubungan antara variabel  literasi keuangan dengan 

gaya hiduppbernilai positif. Sehingga semakin meningkatnya literasi keuangan maka akan meningkat pula gaya 

hidup pengemudi ojek online yang ada di Sidoarjo. 

Berdasarkan hasil yang didapat melalui pengujian koefisien dengan variabel kontrol diri diperoleh nilai 

sebesasr 0,168.  Nilai ini membuktikan bahwa hubungan antara variabel kontrol diri dengan gaya hidup bernilai 

positif. Sehingga semakin meningkatnya kontrol diri  maka akan meningkat pula gaya hidup pengemudi ojek 

online yang ada di Sidoarjo 

Berdasarkan hasil yang didapat melalui pengujian koefisien dengan variabel uang elektronik diperoleh 

nilai 0,341.  Nilai ini membuktikan bahwa hubungan antara variabel uang elektronik dengan gaya hidup bernilai 

positif. Sehingga semakin meningkatnya uang elektronik maka akan meningkat pula gaya hidup pengemudi ojek 

online di Sidoarjo 

1. Uji Hipotesis ( Uji T ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis 1 yaitu pengaruh literasi keuangan terhadap gaya hidup pengemudi ojek online memperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Hal ini tentunya menunjukan bahwa nilai signifikansi tersebut berada dibawah atau <0,05 

dan memperoleh nilai t hitung sebesar 6,941. Berdasarkan signifikasi tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

H1 diterima yang berarti literasi keuangan berpengaruh terhadap gaya hidup. 

Hipotesis 2 yaitu pengaruh kontrol diri terhadap gaya hidup pengemudi ojek online  memperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,038. Hal ini tentunya menunjukan bahwa nilai signifikansi tersebut berada dibawah atau <0,05 

dan memperoleh nilai t hitung sebesar 2,088. Berdasarkan nilai signifikasi maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H2 

diterima yang berarti  kontrol diri  berpengaruh terhadap gaya hidup pengemudi ojek online. 

Hipotesis 3 yaitu pengaruh uang elektronik terhadap gaya hidup pengemudi ojek online  memperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,00 Hal ini tentunya menunjukan bahwa nilai signifikansi tersebut berada dibawah atau <0,05 

dan memperoleh nilai t hitung sebesar 4,016. Berdasarkan nilai signfikasi maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H3 

diterima yang berarti uang elektronik berpengaruh terhadap gaya hidup pengemudi ojek online. 

 

Berdasarkan hasil tabel diatas disimpulkan sebagai berikut  

 

 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.554 1.261  -1.232 .220 

Literasi Keuangan .567 .082 .511 6.941 .000 

Kontrol Diri .168 .080 .129 2.088 .038 

Uang Elektronik .341 .085 .278 4.016 .000 

( Tabel 4 :Uji Hipotesis ) 
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Pengaruh literasi keuangan terhadap gaya hidup  

 Menurut pengujian hipotesis yang pertama, hasil variabel literasi keuangan berupa nilai t hitung sebesar 6,941 

yang lebih besar dari nilai t tabel senilai 2.048 serta memiliki nilai signifikansi senilai 0,038 atau <5%. Dengan 

demikian maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, yang berarti variabel literasi keuangan berpengaruh terhadap 

gaya hidup. 

Secara teori,lliterasi keuangan adalah pengetahuan seseorang atau kemampuan untuk membuat keputusan 

keuangan. Literasi keuangan membantu seseorang terhindar dari masalah keuangan, terutama yang muncul akibat 

pengelolaan uang yang buruk. Literasi keuangan diharapkan dapat membantu individu mengelola asetnya sehingga 

dapat memperoleh keuntungan dalam jangka pendek maupun jangka panjang.  [40]. Literasi keuangan merupakan 

kebutuhan dasar bagi setiap orang agar terhindar dari masalah keuangan.lLiterasi keuangan adalah kemampuan 

seseorang untuk memproses informasi ekonomi dan membuat keputusan untuk perencanaan keuangan, akumulasi 

keuangan, pensiun, dan utang. Kesulitan keuangan bukan hanya fungsi pendapatan (low income), kesulitan keuangan 

juga bisa muncul jika ada kesalahan dalam pengelolaan uangg(mismanagement) seperti penyalahgunaan kredit dan 

kurangnya perencanaan keuangann[41]. Theory of planed behaviour adalah niat yang timbul dari individu untuk 

berperilaku dan niat tersebut disebabkan oleh beberapa faktor dari internal maupun eksternal individu tersebut. [42]. 

Literasi keuangan merupakan salah satu contoh faktor internal yang mempengaruhi niat individu untuk berperilaku.  

 Dari teori tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa semakin tinggi literasi keuangan, maka pengemudi ojek 

online dapat mengatur gaya hidupnya sesuai dengan kemampuan. Hal ini dapat terjadi karena seseorang dengan literasi 

keuangan yang baik sudah pasti dapat mempertimbangkan keuangannya sesuai dengan kebutuhan, baik untuk keluarga 

yang ada di rumah maupun kebutuhan saat bekerjaa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

[43]dan[44] yangmmenyatakan literasi keuangan berpengaruh terhadap gaya hidup, berbanding terbalik dengan 

penelitian yang di lakukan oleh [45] yang menyatkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap gaya hidup. 

 

Pengaruh kontrol diri terhadap gaya hidup 

Menurut pengujian hipotesis yang kedua hasil variabel kontrol diri berupa nilai t hitung sebesar 2.088 yang 

lebih besar dari nilai t tabel senilai 2.048 serta memiliki nilai signifikansi senilai 0,000 atau <5%. Dengan demikian  

maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti variabel kontrol diri berpengaruh terhadap gaya hidup. 

 Kontrol diri merupakan kemampuan seorang  individu  untuk  menahan  dorongan-dorongan  serta  

kemampuan individu untuk mengendalikan tingkah lakunya pada saat tidak adanya kontrol dari   lingkungan   [46]. 

Kontrol diri adalah kemampuan dan usaha untuk mengatur, membimbing dan mengarahkan segala bentuk tindakan 

dalam diri seseorang ke arah tindakan yang positif, yaitu membentuk pengendalian diri emosional dalam diri 

individu. . Theory of planned  behaviour menyatakan kontrol diri, juga harus didukung dengan adanya kemauan dan 

niat dalam diri agar tercipta kontrol diri yang baik yang ada di dalam dirinya[47]. Dapat di simpulkan bahwa seseorang 

dengan kontrol diri yang baik  tidak mudah terpengaruh dengan sesuatu yang tidak mereka butuhkan, kontrol diri yang 

tidak terkendali dapat menyebabkan gaya hidup menjadi bermewah mewahan dan dapat terperosok dalam jurang 

kemiskinan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh [48]dan[49] yang menyatakan bahwa kontrol diri 

berpengaruh terhadap gaya hidup, berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh [50] yang menyatakan 

bahwa kontrol diri tidak berpengaruh terhadap gaya hidup 

Pengaruh uang elektronik terhadap gaya hidupp 

 Menurut pengujian hipotesis yang ketiga hasil variabel uang elektronik yaitu berupa nilai t hitung sebesar 

4,016  yang jauh lebih besar dari nilai t tabel senilai 2.048 serta memiliki nilai signifikansi senilai 0,000 atau <5%. 

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahawa H3 diterima berarti variabel uang elektronik dapat dinyatakan 

berpengaruh terhadap gaya hidup.  

Secara teori uang elektronik atau biasa yang di sebut e money adalah uang yang disimpan dalam sistem 

perbankan dan digunakan untuk kegiatan transaksi elektronik[51]. Konsep “the pain of paying” yaitu individu akan 

menghabiskan lebih banyak uang dengan sistem uang eletronik daripada uang tunai[52]. Individu akan merasa lebih 

kehilangan uang ketika langsung menyortir uang. Semakin tidak transparan pembayarannya (semakin sedikit orang 

merasakan uang keluar), semakin sedikit mereka merasa menghabiskan uang . Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Citibank India yang menyatakan bahwa penggunaan  transaksi  non-tunai akan  meningkatkan  
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pengeluaran  rata  rata  230 cent lebih banyak dibandingkan dengan penggunaan uang tunaii[53]. Mengapa terjadi 

demikian? Karena transaksi nontunai / emoney transaksi yang aman dan efisien sebagai alat pembayaran. Selain itu 

banyak keuntungan yang di dapat setelah melakukan transaksi dengan uang elektronik contohnya cashback, promo 

dan lain sebagainya dengan syarat dan ketentuan yang telah di berikan oleh penyedia jasa uang elektronik. Ini tentunya 

sangat menguntungkan bagi pengemudi ojek online di karenakan mereka juga cenderung melakukan pembayaran 

secara non tunai yang nantinya akan di tranfer melalui rekening OVO atau GO PAY milik pengemudi. Dari sisi 

keamanan transaksi nontunai atau emoney juga terjaga dari tindak kejahatan. Jika di lihat keuntungan yang telah di 

jelaskan sebelumnya, maka timbul presepsi bahwasannya menggunakan uang elektronik sebagai alat pembayaran 

akan lebih menguntungkan, hal ini searah dengan planned behaviour theory yang mengindikasikan bahwa kontrol 

perilaku presepsian mempunyai pengaruh pada niat seseorang dalam mengambil keputusan[54].  

Dengan demikian penggunaan uang elektronik  semakin tinggi maka gaya hidup seseorang akan meningkat. 

Hal ini seiring dengan isi saldo yang ada di aplikasi E wallet. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh [55]dan di perkuat oleh [56]. Yang menyatakan bahwa uang elektronik berpengaruh terhadap gaya hidup 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji signifikasi parsial (Uji–t) dalam penelitian ini maka disimpulkan bahwasanya variabel 

literasi keuangan berpengaruh terhadap gaya hidup karena pengemudi ojek online dengan literasi keuangan yang baik 

dapat mengontrol keuangan sesuai dengan kebutuhan, kemudian variabel kontrol diri berpengaruh terhadap gaya 

hidup karena pengemudi ojek online yang bisa mengtrol kemauan mereka sesuai dengan kebutuhannya,  dan variabel 

uang elektronik berpengaruh terhadap gaya hidup karena fasilitas yang di dapat mulai dari keamanan, efisiensi dan 

keuntungan lainnya untuk mencukupi kebutuhannya. 

Dalam penelitian ini peneliti memiliki keterbatasan dalam penelitian ini yaitu objek dalam penelitian ini yang 

menggunakan dua aplikator ojek online yaitu grab atau gojek, dalam penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel 

dan pemilihan metode yang di gunakan dalam penelitian ini.  

1. Adapun saran yang di berikan peneliti untuk peneliti selanjutnya yaitu memperbanyak objek kemudian 

menambahkan variabel dan menggunakan metode lain 
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